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Abstract; Ever since introduced by Davison (1953, third-person perception { TPP) - the tendency
of individuals to asgume that mass media have greater mfluence on others than oneself - have been
researched in various contexts and siteations. Recent rescarch claims that optimistic bias could explain
the occurrence of TP in individuals, The main fixces in this reseacch is (o examing TPP in the context
of pornography, In lime with previous findings, result shows that the magority of adolts assume that
athers are more influenced by the negative effects of pomography within mass media. The power of
perceptual bias also have a positive corrclation with individual support of pornography censorship,
However, that result is only observable if if°s tested in individuals that are affected by TPF {assumed
that others are more influenced by negative mass media effects than onesalf). Thiz study did not find
significant correlation between optimistic bias and TPP

Eey words: third-person effect, thisd-person perceplion, opdimistic bias, support of pomography

cencorship

PENDAHULUAN

Pomografi  dalam  media  merupakan
suatu hal yang biasa kita temui. Masyarakat basa
mengakses pornografi dari berbagal jenis media
vang ada, baik 1tu majalah, televisi {film), ataupun
internet, Heider dan Harp (2002) mengemukakan
bahwa sekarang ini terdapat kurang lebih tujuh juta
situs pornografi dalam internet. Belum lagi berbagai
macam film yang memuat adegan pornografi.
Indonesia sendin sejak tahum 2007 telah masuk
dalam 5 besar negara pengakses pomografi dunia
{Pertimpunan MTP, 20049).

Ketua Perhimpunan Masyarakat Tolak
Pronoprafi (MTP). Dra. Azimah Soebapijo,
menyatakan bahwa pomografi menjadi suato hal
vang berbahava karena menggunakan media massa.
Dengan menggunakan media massa, pornograh
dapat diakses dan dikonsumsi oleh siapa saja, mulai
dari anak-anak sampai orang lanjut usia. Media,
terutama internet, memiliki janpkauan yang luas
dan sulit untuk dikontrel. Sckali maten pornograh
sudsh diunggah (di-upload) di internet, inaka

miateri lersebut akan dengan mudah tersebar dan
dikonsumsi oleh publik. Menurut Gunther {1995),
semakin mudahnya akses terhadap pomografi
ternyata memimbulkan dampak bagi masyarakat.
Konsekuensi dari pornografi semakin  meluas,
tidak hanya effersive, tetupi juga membahayakan,

Berbagai dampak nepatif dar pomografi
milah yang menyebabkan banyak pihak merasa
bahwa harus ada batasan dalam penyebaran
pornografl  dalam  masvarakat. i Indomesia,
lembaga vang terkenal melakokan pembatasan
terhadap tayangan vang mengandung unsur
pomografi  atan  kekerasan adalah  Lembaga
Sensor Film (LSF). Beberapa waktu lalu sempat
muncul masalah mengenai perlu atan tidakoya
L3F dipertahankan, Berkaitan dengan masalah ini
Menkominfo pads masa itu, yakm Mohammad
Muh  menganggap keberadaan ISF  harus
dipertahankan. Mohammad Nuh menjelaskan,
secara pribadi ia bukan hanya akan mendukung
keberadaan LSF, tapi memang sccara moral
perlu dipertahankan demd masa depan bangsa
dan generasi berikutnya (http://www.indonesia,



54 Mind Set

go.id/}, Hal sermupa juga diutarakan aleh Menteri
Pemberdayaan Perempuan saat itu, Meutia Hatta,
ketika diminta pendapatnys mengenai pengesahan
UU RI No. 44 Tahun 2008 yang mengatar
tentang pomografi. Menurutnya, undang-undang
tersebut tidak melanpear prinsip kebebasan untuk
berekspresi, melainkan melindungi masyarakat
dari bahaya vang dimwmeulkan oleh pornografi
(Hariyadi, 2008).

Meskipun percaya bahwa hal-hal seperti
kekerasan, konfrontasi, dan explicii sex harus
disensor guna kebaikan publik, bamyak orang tidak
merasa khawatir untuk melihat hal-hal tersebut bagi
dirimyasendin (Gunther, 1995, Ketidakkonsistenan
i disebut sebaga rh:'m'-pr:mc.lﬂ ﬁﬂ'&ff {TPE),
vaitu bahwa individu cenderung merasa atau
menganggap bahwa media memiliki pengaruh
(dampak) yang lebih besar terhadap orang lain—-
perceived effect on athers (PEQ}- dibandmghkan
dengan dirinva sendiri —percetved effect on self
(PES) (Davizon, 1983). Kecenderungan untuk
mempercaval bahwa pengaruh media yang paling
besar tidak herada pada diri mereka masing-masing
(the first persom), atae pada orang-orang lain
yang sama dengan mereka (the second person),
melainkan pada distanr “others " (the third person)
sering dinyatakan sebagai third-person perception
(TPP). Selain itu, Davison (dalam Peiser & Peter,
2000y juga mengajuken hipotesis (fefovioral
hyporkesis) bahwa persepsi seperti ini nantinya
dapat mempengarnchi perilaku mercka.

Chapin (2008} menyebutkan bahwa
scmenjak penelitian Davison (1983), kekuatan
dari TPE sudah didemonstrasikan secara luas
dalam berbagai konteks penelitian, termasuk
penelitian - mengenai  iklan (Banning, 2001;
Chapin, 2001}, pengumuman layanan masvarakat
(Hootens & Ruoiter, 1996; Newwirth & Frederick,
2002, kekerasan di sekolah (Chapin, 2000), dan
ertertainment programming (Chapin, 2002; Peiser
& Peter, 20041).

Selain itw, beberape studi juga sudah
menelitt TPE (komponen perseptual dan perilaku)
dalam konteks pomografi secara umum (Gunther,
1995; Rojas, Shah, & Faber, 1996), Terdspat tiga
studi vang mencliti tentang cfek pornografi dalam
mnternet secara khuesus (Lo & Wer, 2002 Woo &
Koo, 2001; Zhao & Cai, 2040 Semua studi ini
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menemukan hasil yang memprediksikan perbedaan
antara PES dan PEO (komponen perseptual).
Mamun, tidak semua studi mendukung hipotesis
bahwa bias perseptoal vang dimiliki oleh seseorang
nantinya dapat mempengaruhi perilaku mereka,

Peneliian  Gunther  (1995),  Rojas,
dkk. (19%%), serta Wu dan Koo (2001) di otas
menunjukkan hasil yang mendukung hipotesis
bahwa TPP dapat memprediksi dukungan
terhadap sensor akan pomografi. Namun, studi
vang dilakukan oleh Zhao dan Cai (2004) serta
Shim dan Paul (2006} tdak menunjukkan bukt
yang mendukung hipotesis mi. Zhao dan Cai
(2004) menemukan bahwa temyata TPFP tidak
memiliki hubungan dengan  intensi  sescorang
untuk melakukan perilako  tertentu,  vakmni
menanditangant petisi uniuk mendukung sensor
pomografi di internet. Shim dan Paal (2006) jupa
menemukan bahwa kekuatan bigs perseptual tidak
dapat memprediksi dukungan terhadap kebijzkan
pomografi pada miemel. Hal yang ternvata lebih
berpengaruh  dalam memprediksi hal  tersebut
adalah gender dan agama (refigrfous importance).

Salah satu fakior yang diduga dapat
menjelaskan tegadinya efek terschut dan sudut
pandang psikologl ialah konsep optimistic bias
(Chi, Tajima, & Ong 2006; Zhao & Cai, 2004),
Cprimistic blas adalah kecenderumgan pada individu
untuk menilan dirn mereka memiliki kemurgkinan
yvang lebth kecil mengalami konsekuensi atau
kejadian yang negatif dibandingkan dengan crang
lain, tetapi memiliki kemungkinan yang lebih besar
untuk mengalani dan terlibat dalam kejadian vang
baik atau positif (Weinstein, 1980),

Sebagai penjelasan teoretis mengenai TPP,
optimistic bigs banyak digunaken oleh peneliti-
penchitt TPE antara lain Chapin (2002), Salwen
dan Dupagne (2003 ), serta Zhao dan Chai (2004).
Peneliti-peneliti tersebut melihat hubungan antara
TPP dengan aprimistic hias. Dalam sebuah studi
mengenal  safe-sex messages (Chapin, 2000},
optimistic  bias ditemukan  berkorelasi negatif
denpan TPP. Stadi lainnva (Salwen & Dupagne,
2003 ) menelit hubungan antara oprimistie bios dan
TPFP dalam konteks Y 2K ( The Year 2000) dan berita
Y 2K. Hasil studi terschut juga tidak menunjukkan
adanya hubungan antara kedua variabel tersebut,
Namun, hasil studi lainnya menunjukkan bahwa
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terdapat hubungan antara opsimistic higs dan TPP.
Dalam studi Chapin (2002) mengenai dampak
kekerasan dalam media pada remaja, ditemukun
bahwa terdapat hubungan vang positifantara kedua
variabel tersebut. Begitu juga dengan studi vang
dilakukan oleh Zhao dan Chai {2004} mengenai
pomograti di internet, vang menunjukkan bahwa
aptimistic higs mempengaruhi TPP baik secara
langsung dan tidak langsung.

Hasil penelitian m memperhihatkan bahwa
topik TPP dalam konteks dukungan terhadap sensor
akan pornografi masih dapat diteliti lebih lanjut lagi
untuk mengetzhwi apakah memang benar hal m
signifikan dan berlaku secara universal di semua
budava. Dengan mempertimbangkan masalah
buxdava dan adamva ketidakkonsistenan  hasil
penclittan mengenal hubungan antara eptimistic
hias dan TPP ini, maka peneliti merasa perlu
meneliti laglh mengensd hubungan kedua variabel
tersebut.

Sensor terhadap media yang mengandung
pormografi merupakan masalah yang biasa terjadi
di berbagai belahan dunia. Individu merasa bahwa
pornografl perlu dibatasi peredarannya. Individu
merast perlu adanya sensor akan pornografi karena
pornografi merupakan suate hal yang berbahaya
dan dapat berdampak negatif pada masyarakat
luas terutama anak-anak. Meskipun berpendapat
demikian, banyak individu tidak merasa khawatir
untuk mengakses pornografi umtuk dininya sendin.
Fenomena ini disebut sebagai TPE, vang terdini
dari kompenen persepsi (TPP) dan komponen
perilaka,

salah satu pemyebab terjadinya fenomena
tersebut adalah kecenderungan individo unmk
mengangpap bahwa jika dibandingkan dengan
orang lain, mereka lebih tidak mungkin mengalami
kejadian atau konsckuensi yang negatif, tetapt
lebih mungkin mengalami kejadian atau hal-hal
vang positif [(optimisfic bdag), Individu merasa
dirinya tidak mungkin terpengarub dampak negatif
dari pornografi, sedangkan orang lain mungkin
saja terpengaruh. Jadi, seseorang menganggap
hahwa apabila orang lam mengakses pomografi,
orang terschut dapat terpengaruh oleh dampak
negatil dari pornografi, seperti kecanduan materi
porno, melakukan seks bebas, dan lain sebagamya.
Sedangkan, jika dirinya sendini yang mengakses
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pomografi, individe merasa hal-hal tersebut

tidak mungkin terjadi pada dirinva. Pandangan

mi nantinva dapat mempengaruhi  dukungan

mdividu terhadap sensor akan pornografi. Individu

mernsa sensor akan pomografl perfu diberlalukan
unfuk melindungi orang lain dari dampak negatit
pomegrafi.

Pada penelitian ini, peneliti akan mengkaji

iga masalah wrama terkait dengan TPE: (1)

melihat pambaran fenomena TPP dan opiimistic

bigs pada kelompok orang dewasa muda; (2)

menpetahui apakah terdzpat hubungan vang positif

amtara gpimistic bias dengan TPP; (3) mengetahui
apakah terdapat korelasi vang positif antara TPP
dengan dukunpan terhadap sensor akan pornografi.

Hl: Individu cenderang menganggap bahwa
pornografi dalam media massa memilika
dampak negatif yang lebih besar pada orang
lain dibandingkan dengan dirfinya sendir..

H2: Terdzpat hubungan yang posiif antara
optimizie Mas dengan TPP, Semakin tmggi
tingkat optimistic hias maka semakin tingg
pula TPP pada din seseomang.

H3: Terdapat hubungan yang positif antara TPP
dengan dukungan terhadap sensor akan
pornografi dalam mediaz massa. Semakin
tinggi TPP (vang diukur melaln kekuatan

bias perseptual), semakin tngg  pula
dukungan seseorang terhadap sensor akan
pornografi,

Third-Person Perception

Davison (1983) mengemukakan konsep
yang menyatakan bahwa individu cenderung
melihat ataun menganggap bahwa media massa
memiliki pengaruh (dampak) yang lebih besar pada
orang lain dibandingkan dirinva sendiri. Menurut
Davison (1983), TPE terdinn dari dua komponen,
yakni komponen persepsi dan komponen perilaku.
Kecenderungan wuntuk mempercayai  bahwa
pengaruh media vang paling besar tidak berada
pada dirt mereka masing-masing (the first person),
atau pada orang-orang lain yang mirip dengan
mercka (the second person), melainkan pada disiant
“athers " (the third person) merupakan komponen
persepsi dari TPE dan disebut sebagai the third-
pevsan perception (TPP). Komponen kedus dan
TPE adalah komponen perilaku, Kesenjangan
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persepsi (bahwa media memmbiki pengaruh lehih
besar terhadop orang lain dibandingkan dengan
diri sendini) yang dimiliki oleh individu nantinya
dapat mempengaruhi perilaku mereka (Davison,
1983,

Hal-lal yang Menvebabkan Terjadinva TPP

Terdapat beberapa  pemjelasan  yang
dapat menjelaskan fenomena ini, wvakni teori
atnbusi, proyeks,, dan selfCenfiomcement. Teor
atribusi menyatakan bahwa individu cenderung
menganggap bahwa tingkah laku  mercka
disebabkan oleh faktor situasi (sifwctfonal
atiribution), sedangkan perilaku orang lain lebih
disebabkan oleh kepribadian mereka (dispositional
aifribmfion).  Jones dan Nisbett (1971 dalam
Moskowitz, 2005) mengemukakan bahwa
hal tersebut adalah actor-observer difference.
Sedangkan  Gumther (1991) menggunakan istilah
lain, vakmi gcfor-observer attributional  ervor,
bahwa sebagai observer individu cenderung
mengangeap remeh kekuatan dar informasi yang
berkattan dengan situasi dan melebib-lebihkan
kesimpulan mengenai kecenderungan kepribadian
{disposisi) seseorang. Namun, bias tersebut tidak
berlaku jika individu vang tadinya observer
menjadi aktor {Moskowitz, 2005).

Penjelasan mengenai TPP yang kedua
adaleh dari  teori proyeksi. Teori  proveksi
merupakan bagian dar mekamsme pertahanan
din vang dikemukakan oleh Sigmund Freud.
Berdasarkan teori ini dikatakan bahwa individu
memproveksikan efek negatif pada orang lain.
Menorut  penjelasan  teori  proyeksi, individo
tidak dapat mengakui secara sadar bahwa hal-
hal tertentu (misalnya pornografi) mempengaruhi
mereka. Untuk menghindan rasa ketidaknvamanan
vang diakibatkan oleh hal tersebut, maka individu
mengatribusikan efek-efek negatif tersebut pada
orang lain (Perloff, 19499,

Penjelasan vang ketiga menekankan bahwa
TPP discbabkan olech adanya selfenhancement,
vakni upayn individo unmk meningkatkan dan
mempertahankan selfCesteem  mereka, Individu
tidak akan mengakui bahwa diri  mercka
terpengaruh oleh efek negatif media, karena hal
tersebut depal menyebabkan image positif yang
dimilikinye menjadi jelek (Perloff, 1999), Usaha
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untuk mempertahankan image positif individu
dibandingkan dengan orang lain ini disebut oleh
Weinstein (1980) sebagal wnrealistic optimism,
terkadang disebut jugs dengan optimistic bias
{Chapin, 2000; Salwagne & Dupagne, 2003; Chia,
Tajima, & Ong 2006),

Optimistic Bias

Ontimistic  biez  adalah  kecenderungan
pada individu umtuk menilai diri mereka lebih
tidak mungkin mengalami  konsekuens:  stau
kejadian vang negatif dibandingkan dengan orang
lain, tetapi lebih mungkin mengalami dan terlibat
dalam kejadian yang baik atau positif (Weinstein,
19800, Asumsi dasar dari oprimistic bigs adalah epo
enfiancement, yang menunjukkan bahwa mdividu
memiliki imrage positf mengenai dir mereka, dan
mereka termotivas: untok memperkuat (reinforce)
self-imare tersebut dengan berpikir bahwa meraka
lebih baik dari orang lain {Weinstein, 198%),

Dalam diri setiap individu, ada kebutuhan
untuk mempertabiankan  suatu  perasaan  din
vang positif. Jika dibandingkan dengan orang
lain, individu akan memandang dirinya lebih
baik daripada orang lain. Misalnya, kebanvakan
individu memiliki kecenderungan untuk meng-
anggap din mereka memiliki moral yang lebih
baik dibandingkan orang rata-rata. Padahzl tidak
semua orang memiliki moralitas vang berada
di atas rata-rata, Pash ada mdivide yang berada
di atas rata-rata dan di bawsh rata-rata, Terlepas
dari kenyataun yang ada, kebanyakan individu
mempertahankan pandangan yang positif terhadap
kemampuan, frair, perilaku, dan sikap mereka.
Individu memilik: perasaan positif yang berlebihan
terkait dengan diri mereka (Moskowitz, 2005).

Akibat dari  keinginan uniuk mem-
pertahankan dan meningkatkan velfesteemn ini,
individu mungkin saja terhibat dalam devrnward
comparisons, yakni membandingkan dininya
dengan orang lain yang kurang beruntung, atau
overestimate{menilaiterlalutingg kemampuannyva
dalam menghadapi pengaruh-pengaruh cksternal,
Alicke {1985 dalam Moskowitz, 2005) menemukan
bahwa ketika diminta untuk menilai diri sendiri,
individu  lebth  memilih  srait vang  positif
dibandmgkan dengan vang negatif, Individu tidak
hanya memiliki kecenderungan untuk melihat diri
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mereka secara posifif, tetapi juga kecenderungan
untuk merasionalisasi hal-hal negatif yang ada
dalam kehidupan mercka, Apabila seseomng
mahir atan ahli dalam svatu hal, 2 melibad hal
tersebut sebagai sesuatu vang penting! namun
jika ia tidak baik dalam hal tersebut, maka ia akan
melihat hal tersebut sebagai hal yang tidak penting.
Kecenderungan seperti ini memiliki banyak istilah,
antara lain: positvity bigs, ero-moteciion, self-
exfeem enhancement, dan positive iflfisions.

Selain memiliki pendangan bahwa dirinya
memiliki frait-reaid positif dibandingkan dengen
orang lain, individu juga melibat masa depen
mereka dipenuhi oleh kejadian-kejadian  yang
positif, Individu ndak suka untuk berpikir bahwa
kejadian negatif akan ferjadi pada diri mereka
iMoskowitz, 2005). Kecenderungan pada individu
untuk menganggap bahwa dibandingkan dengan
orang lain, mercka lebih mungkin mengalami
dan terlibat dalam kejadian yang baik atau positif
daripada mengalami konsekuensi atau kejadian
vang negati§l dinamakan unrealistic optimism atau
optimistic bias (Weinstein, 1980).

METODE

Alat Ukur

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini

adalah kuesioner. Pada penelitian ini kuesioner

yang digunakan terdiri dari empat bagian:

a. Data Demografis
Data demografis bensi daftar pertanyaan
vang terdiri dari; usia, jenis kelamin, status
pernikahan, jumlah anak (jika ada), pendidikan,
pengalaman mengakses pornografi, dan
penghayatan agama subjck.

b. TPP
Alat ukur TPP ini mengukur persepsi individu
terthadap dampak negatif dari mengakses
pomografi dalam media, Setiap item pada
bagian ini terdiri dani tiga variasi perfanyaan
vakni pertanyaan yang berkaitan dengan
dampak ncgatif pomografi terhadap (a) din
sendifi  (first-persond, (b) teman (second
pervon), dan {c) masyarakat Indonesia pada
umumnya (third-person).  Terdapat tujuh
pertanyaan utama dalam alat ukur ini sehingga
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total pertanyaan yang ada ialah 21 item. Tiga
pertanyvaan yang diadaptasi dari penelitian
Zhao dan Cai (2004) memfokuskan pada
dumpak negatif pomografi dalam media secara
umum; sembilan pertanvaan diadaptasi dar
penelitian Lo dan Wes (2002); dan sembilan
pertanvaan lainnya diadaptasi dan penelibian
Chia, Lu, dan McLeod (2004} yang mengkaji
dampak negatif pomografi dalam media secara
lebih spesifik. Alat ukur TPP ini menggunakan
pilihan jawaban f-poind scale (| = sangat kecil;
6 = sangat besar). Skor TPP (kekuatan bias
perspetual) didapat dari pengurangan dampak
negatif pornografi pada teman dan masyarakat
Indonesia pada wmummys terhadap dampak
negatif pornografi terhadap dini sendin.
Optimistic Bias

Dalam alat wkur Opsimisiie Bias, subjck
diminta untuk mengevaluasi seberapa begar
kemungkinan mercka mengalami 10 kejadian
di masa yang akan datang dibandingkan
dengan orang Indonesia pada wmumnya. Dar
10 kerjadian tersebut, 7 item diadaptasi dari
instrumen asli vang dirancang cleh Weinstein
(1980) dan 3 item sisanya diadaptasi dan
instrumen yang diperbabarui oleh Heine dan
Lehman (1995). Sepulub kejadian tersebut
terdirt dar 5 kejadian positif {memiliki ramah
sendiri, menikmati pekerjaan  atau  lkarir,
berlibur ke Eropa, hidup lebih dari B0 tahun,
dan meninggalkan pekerjaan unfuk pekerjaan
vang lebih baik) dan 5 kejadian pegatif
(bercerai, terserang penvakit kanker, dipecat
dari pekerjaan, terkena AIDS, dan mempadi
pecandu alkohaol).

Pertanyaan yang digomakan untuk
mengukur optimisiic Bbios adalah  sebagai
beribout: “Menurut Anda, dibandingkan dengan
orang Indoncsia pada wmumnya, seberapa
besar-kah  kemungkinan Anda mengalami
kejadian-kejadian  berikut mi?" Kejadian-
kejadian positif dam negatif ditampilkan
secara acak. Partisipan akan memperkirakan
kermmgkinan mereka mengalami kejadian-
kejadian tersebut pada skala vang memuliki
dalam & piliban jawaban (1 = sngal tdak
mungkin; 6 = sangat mungkin).
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d.  Dukungan terhadap sensor akan pomografi
Pada bagian ini, subjek diminta unk
memperkirakan  kemungkinan — mereka
untuk melakukan tindakan-tindakan vang
menunjukkan dukungan terhadap sensor akan
pomografl. Dukungan im dmkur menggunakan
13 item, di manz 5 ftemn merupakan adaptasi
dari penelitian Lo dan Wei {2002} dan ¥ item
lainnya dibuat sendinn oleh peneliti. Tujuan
dari penggunaan alat ukur ini adalah untk
mengetahui sejauh mana subjek menunjukkan
dukumgannya terhadap sensor akan pornografi.
Pada penelitian ini digunakan & pilihan
jawaban (1= sangat fidak mungkin; 6= sangat
mungkin).

Partisipan Penelitian

Sampel penelitian ini adalah 79 orang dewasa
muda (31 orang laki-laki dan 48 orang perempuan)
vang berusia 18-40 tahun,

Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel vang digunakan
dalam penclitian ini adalah arecidenral sampling.

Prosedur Penelitian

Pengambilan data pada penelitian ini
dilakukan dengan menyebarkan dalam bentuk
bookler dan melaloi media internet. Awalnya
targer partisipan adalah 100 orang, tetapi dan 125
kuesioner vang disebar hanyva 85 yang kembali. Dan
85 kuesioner tersebut, 79 diisi lengkap sedangkan
& data lainmva terpaksa fidak digunakan karena
kuesioner tidak diisi dengan lengkap. Pengambilan
data skhimva 59 kuesioner menggunalkan cara
menyebarkan melaloi  boodder, sedangkan 20
sisanva menppunakan media infernet,

Metode Analisis Data

Teknik statistik vang dipunakan dalam
penelitan i adalah: (1) distnibusi frekuensi;
{(2) analisis statistik deskriptif; (3) paired r-resr,
(4) korelasi (partial correlation); (3) Korelasi
(pearsan cormelation); (6) Independent t-fest.
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HASIL

Subjek pada penelitian ini ferdini dan 7%
orang, 48 (60.8%) perempuan dan 31 (3% 2%) laki-
laki. Mavoritas subjek berusia 22 tahun (22.7%),
belum menikah (75.9%), dan tidak memiliki anak
(BR.6%). Selain i, mayoritas dari partisipan
merupakan lulusan 81 (54.4%), pernah mengakses
pomografi (#1%), dan menghavati agamanya
secara kuat (44 3%,

Hipotesis 1
Hasil perhitungan paired t-fest menunpuklan

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
persepsi  individu  terhadap  dampak  pegatif
pomografi pada dirinya sendiri dan teman, (78)
= 4187, p < (K. Persepsi individu terhadap
dampak negatif pornografi pada teman (W =
4.08, 50 = 1.207) secara signifikan lebih besar
dibandingkan dengan persepsi indivadu terhadap
dampak negatf pornografi pada dirinya sendir
(AM=338, 3D = 1.53%). Individu mempersepsikan
balwa pomografi dalam media memiliky dampak
negatif vang lebih besar pada teman dibandingkan
pada dirinva sendin (second-person perception).

Selain iy, dari hasil perhitungan juga dapat
dilihat bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara persepsi individu terhadap dampak negatif
pomografi pada dinnya sendiri dan masyarakat
Indomesia pada wmumnya, ({78) = G486, p <
001, Persepsi individu terhadap dampak negatif
pomografi pada masyarakat Indonesia (M = 513,
&0 = 0.497) lebih besar dibandingkan denpan
persepsi  individu  terhadap  dampak  negatif
pomografi dalam media pada dirinya sendiri (M
= 138, 8D = [.538) Individn mempersepsikan
bahwa pomografi dalam media memiliki dampak
negatif vang lebih besar pada masvarakat Indonesia
dibandingkan pada dirinya semdiri (TPP)L

Davison( 1983 )menvatakan kecenderungan
untuk  mempercaym  bahwa pengaruh  media
vang paling besar tidak berada pada din individu
masing-masing (e first persow), atau pada
orang-orang lain vang scrupa dengan mereka
(the second person), melainkan pada distaons
“orhers” (the thind person). Pethitungan paired
-test di atas menunjukkan bahwa hasil penelitian
sesual dengan konsep TPP vang dinvatakan oleh
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Davison. Kekuatan bhias persepiual antara did
sendiri  dengan  weman-second peérson- (0.7)
lebih besar dibandingkan demgan kekuatan bias
perseplual antara diri sendiri dengan masyvarakat
Indonesia pada umumnye—third person— (1.75).
Dengan demikian, H1 yang menyatakan bahwa
mdividu cenderung menganggap bahwa pornografi
dalarn media memiliki dampak negatif yang lebih
bezsar pada orang lain (fivd person) dibandingkan
dengan dinoya sendin dimyatakan diterima.

Hipotesis 2 dan 3

Hipotesis 2 yang diajukan dalam penelitian
i adalah terdapat hubungan yang positif antara
optimistic  bias dengan TPP. Semakin tinggi
tingkat optimistic bias maka semakin tinggi pula
tingkat TPP pada din seseocang. Untuk menguji
hipotesis, peneliti melakukan analisis statistik
dengan menggunakan pavtial correlation. Hasil
perhiungan menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan vang signifikan antara optimstic hiay
dengan TPP, r = 0L030. Dengan demikan, H2 yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara optimsitic bios dengan TPP, dinvatakan
tidak ditenima.

Hipotesis 3 dalam penehbian im adalah
terdapat hubungan vang positif antara TPP dengan
dubungan terhadap sensor akan pornografi. Hasil
perhitungan statistik menunjukksn bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara TPP
dengan dukungan terhadap sensor akan pornografi,
¥ =0.097. Dengan demikian, H3 yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan yvang positif antara TPP
dengan dukungan terhadap sensor akan pornografi,
tidak diterima.

Hasil Analisis Tambahan

Hal yang harus diperhatikan dalam melihat
hubungan antara TPP dengan dukungan terhadap
senisof akan pornografi adalah Kemungkinan bahwa
tidak semua partisipan mendemonstrasikan adanyva
bias perseptual {Gunther, 1995}, Pada penclitian
imi, dan seluruh partisipan (79 orang) terdapat
27.9% (22 orang) melaporkan tidak ada perbedaan
dampak negatif pomografi antara dirmnya dengan
orang lain, atau bahkan mengangpap bahwa
dampak negatif lebih besar pada diri mereka, 22
orang tersebut tidak menampakkan adanya TPP.
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Oleh karena itu, untuk memastikan bahwa
korelasi antara TPP dengan dukungan terhadap
sensor  akan pornografi dam  optimistic  bias
benar-benar terjadi pada individu-individu vang
menunjukkan TPP, peneliti memutuskan untuk
menghitung ulang korelasi antara TPP dengan
gptimistic higs dan dukungan terhadap sensor
akan pornografi setelah data 22 omang terscbhut
dipisahkan.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
dengan tidzk menggunakan selurah partisipan dan
hanva menggunakan partisipan yang menunjukkan
terkena TPP. hasil perhitungan  statisitik
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara optimistic bias dengan TPP,
r=0.142, Selam i, hasil menunjukkan terdapat
hubungan yang positif antara TPP dan dukungan
lerhadap sensor akan pomografi »=0.261, p<0.03,
Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar tingkat
TPP seseorang, maka semakin besar dukungannya
terhadap sensor akan pomografi. Dengan demikian,
terdapat hubungan yang positif antara TPP dengan
dukungan tethadap sensor akan pomografi ketika
peneliti idak menggunakan seluruh partisipan dan
hanva menggunakan partisipan yang menunjukkan
TPP.

Dan hasl perhitungan paired -test, juga
diperoleh hasil vang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara persepsi individu
terhadap dampak negatif pormografi dalam media
terhadap: (1) nilai-nilai moral pada dirinya sendiri
dan masyarakat Indonesia pada umumnya, #78)
= 9407 p < D01: (2) pengetahnan seksual dirinya
sendin dan masyarakat Indonesia pada umumnya,
78 =6.337, p < 001; (3) perilaku seksual dirinya
sendiri dan masyarakat Indonesia pada umuomiiyva,
H78) = 10013, p = .001; {4) perubahan sikap
tentang seks di luar pernikahan {extramarial
sex) pada din sendiri dan masyarakat Indonesia
pada umumnya, A78) = 10840, p < 001; (3)
perubahan sikap tentang seks sebeleum pemikahan
(premearival sex) pada diri sendiri dan masyarakat
Indonesia pada umummnya, #{78) = 9,867, p =< .001;
(5) ketertarikan terhadap seks pada din sendin
dan masvarakat Indonesia pada umuimnya, i 78) =
8762, p<.001,

Hasil perhitungan independent t-test
meénunjukkan terdapat perbedaan skor TPP vang
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signifiken antara individu yang berjenis kelamin
perempuan dan laki-laki, £77) = 2.977, p < .001.
Rata-rata skor TPP perempuan lebih besar (M =
217, 8D = 1.602) dibandingkan dengan laki-laki
{M=1.10,80= 1.491). Selain itu, hasil perhitungan
pearson  correlation memmjuokkan  bahwa
terdapat korelasi vang positif antara penghavatan
agama dengan dukungan terhadap sensor akan
pomograh, » = 0415, p < 01. Hasil perhatungan
juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
skor dukungan ferhadap semsor akan pornograli
yang signifikan antara individu vang tidak pernah
mengakses pornografi dan vang pemah, #{77) =
2.352, p < .05. Rata-rata skor dukungan terhadap
sensor akan pornografi subjek vang tidak pernah
mengakses pomografi lebth besar (M = 57.93,
S0 = 10.65) dibandingkan dengan vang pemah
(M = 48.20, S0 = 15.13). Selain itu, dapat dilihat
jugn bahwa terdapat perbedasn skor dukungan
terhadap sensor akan pornografi vang signifikan
antara individu yang berjenis kelamin perempuan
dan laki-laki, {777) = 4.265, p < .05, Rata-tata skor
dukungan terhadap sensor akan pomografi subjck
perempuan lebih besar (M = 5523, 5D = 13.27)
dibandingkan dengan subjek laki-laki (A = 42.03,
S0 = 13.67)

SIMPULAN

Hesil  peneliian - menunjukkan  bahwa
hipotesis 1, yang menyatakan babwa individu
cenderung mengangeap bahwa pomografi dalam
media memiliki dampak pegatif vang lebih besar
pada orang lain dibandingkan dengan dirmya
sendivt, diterima. Selain itu, hasil penelitian
menunjukkan bahwa tdak terdapat hubungan
yang signifikan antara opvimistic bias dengan
TPP. Dengan demikian, hipotesis 2 vang diajukan
oleh peneliti tidak diterima. Berdasarkan hasil
perhifungan ditemukan juga hahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara TPP dan dukungan
terhadap sensor akan pornografi, Dengan demikian,
H3 tidak diterima.

Hasil analisis tambahan menunjukkan
bahwa partisipan cenderung menganggap bahwa
pornografi  dalam medin  memiliki | dampak
negatif yang lebih besar pada nilai-nilai moral,
pengetabuan seksual, perilaku seksual, perubahan
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sikap tentang exfromarital sex, perubahan sikap
tentang prewuorital sex, dan ketertarikan terhadap
seks pada orang lain dibandingkan dengan dirinya
sendiri. Terdapat perbedaan skor TPP yang
signifikan antsra individu vang berjenis kelamin
perempuan dan laki-laks. Rata-rata skor TPP
perempuan lebih besar dibandingkan dengan laki-
luki. Selain itw, hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa terdapat : (1) hubungan yvang positif antara
penghayatan agama dan dukungan terhadap sensor
akan pomografi; (2) dukungan terhadap sensor
akan pornografi lebih besar pads individu yang
tidak pernah mengakses pomoprafi dibandimgkan
dengan yang pernah mengaksesnya; (3) dukungan
terthadap sensor akan pornografi lebih besar pada
perempuan dibandingkan dengan laki-laki.

DISKUSI

Penelitian ini  bertujuan untuk melihat
gambaran fenomena TPE pada orang dewasa di
Indonesia. Konsisten dengan penehiuan-penclitian
sebelumnya (Woo & Koo, 2001; Rojas, Shah, &
Faber, 1996; Gunther, 1995), hasil penelitian kali
ini hahwa fenomena TPE (komponen perseptual
dan perilaku) tesbukti ada pada  parlisipan.
Seperti penelitian-penelitian sebelunmya, studi
ini juga menemukan bahwa partisipan cenderung
menganggap babwa pomografi dalam  media
memiliki dampak negatif yang lebih besar pada
orang lain dibandingkan dengan dirmya sendin
i{komponen perseptual atau TPP). Bias perseptual
imi  berhubungan  positif  dengan  dukungan
partisipan  terhadap sensor akan pomografi
(komponen perilaku).

Sejalan dengan permyataan yang
dikemukakan Davison {1983 ), vaitu kecenderungan
untuk mempercayai bahwa pengaruh media yang
paling besar tidak berada pada din individu masing-
masing (frsé persoor), atau pada orang-orang lain
vang serupa dengan mercka (secomd person),
melamkan pada distanr “others” (third persan).
Partisipan dalam penelitian ini juga menganggap
bahwa dampak negatif pornografi dalam media
vang. paling besar berada pada masyarakat
Indonesia pada umumnya (third persom), bukan
pada diri sendiri (fi’st person) maupun teman
mereka (second person).
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Seperti yang sudah dischutkan di atas,
hasil penclitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan wvang positif antara TPP  dengan
dukungan terhadap sensor skan pornografi, Perlu
diingat bahwa pada wji statistik vang pertama
kali pencliti lakukan, tidak ditemukan adanya
hubungan yang sigmifikan antara kedua variabel
tersebut. Gunther (1995} menyatakan bahwa hal
yvang harus diperhatikan dalam melihat hubungan
antara TPP dan dukungan terhadap sensor akan
pormografi  adalah  kemungkinan bahwa  tidak
semud partisipan mendemonsirasikan adanya bias
persepiual. Pada saat peneliti hanva menyertakan
partisipan-partisipan  yang menunjukkan adamya
bias perseptual, hasil perhitungan menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
TPP dengan dukungan terhadap sensor akan
pornografi.

Dugaan peneliti babwa terdapat hubungan
antara eptimistic bigs dan TPP tidak ditemukan.
Temuan ini konsisten dengan beberapa penelitian
sebelumnya (Wei, R., Lo, & Y., 2007; Salwen &
Dupagne, 2003; Chapin, 2000), Hasil penelitian ini
menemukan bahwa tidak ferdapat hubungan vang
positif antara eptimistic bias dan TPP. Salwen dan
Dupagne (2003) menyataken bahwa meskipun
proses  yang mendasari tegjadinga TPP dan
aplirlstic bias mungkin sama (self~enhancement),
namun epdtmisfic bigs bukan akar atan dasar
terbentuknya TPP.

Hasil penelitian Wei, dkk. (2007)
mengenal dampak berita flu burung di Tarwan
menunjukken babhwa tidak terdapat hubungin
antara opfimistic bias dam TFR Oprimisiic
bis bukan mernpakan prediktor TPP vang
signifikan. Dalam studi ini, atensi dan elaborasi
terhadap berita (informarion processing) terbukt
merupakan prediktor TPP yang paling kuat dan
signifikan. Semakin besar individu memberikan
perhatian dan mengelaborasikan berita, semakin
rendah skor TPP individu {perbedaan dampak
negatif berita pada diri sendin dan erang lain).
Tadi, individo-individu yang memmjukkan adanya
TPP adalah mdividu-individu vang tidak begitu
memperhatikan berita. Tetapd, dalam penelitian mi
juga ditermikan babiwa atensi dan elaborasi berita
bukan merupakan predikior optimistic biar yang
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signifikan. Semakin besar individu memberikan
pethatian dan mengelaborasikan berita, semakin
rendah skor TPP individu, tapi semakin (inggi
opiimistie bigs. Hal ini menunjukkan bahwa TPP
terbentuk oleh karena interpretasi individu terhadap
pesan di dalam media, sedangkan opfimisfic bias
tidak terfalu melibatkan pemrosesan informasi
dari media, tetapi menpgambarkan mekanisme
psikologis dimana seseorang melakukan self-ather
comparrisony lerkait deagan suatu resiko. Atan
dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa TPP
merupakan bias interpretas: dan pengarubh media,
sedangkan oprimistic biay melibatkan persepsi
tethadap resiko yang akan terjadi dalam dumia
nyata (real-world oufcome).

Alat ukur optimistic biay dalam penelitian
i hanya merupakan adaptasi dari peselitian-
penelitian sebelumnya yvang dilakukan di negara
Baratl, yang tentunya memiliki kebudayaan vang
berbeda dengan negara kita. Misalnya pada
pertanyaandalam konteks menjad pecanduo alkohol
mungkin saja sesuai denpan kebiasaan masyarakat
di nepara Barat, namun tidak begitn  sesuai
dengan  kebiasagn-kebiasaan orang Indonesia.
Hal ini mungkin saja mempengaruhi reliabilitas
dan validitas alat ukur vang pada aklimya tentu
mempengarihi hasil penelitian.

Ui reliabilitas terhadap item-item yang
mengukor sptimistic bias memang menunjukkan
bahwa alat ukur optimisfic bigs reliabel antar
itemn dalam mengukur opfimistic bias (o= 0.761),
Namun, harus diperhatikan babwa nilai tersebut
menunjukkan bahwa pada alat ukur tersebut
terdapat 57.9% proporsi varians obfained score
vang merupakan vanans dari sriee score dan 42.1%
merupakan varians error (content sampling dan
content heteragenity evror). Besarmya varians error
pada alat ubur ni mungkin saja merupakan salah
satu faktor penyebab tdak terdapatnva hubungan
antara optimistic fas dan TPP pada penclitian ini,

Salah satn konstruk teoretis yang mungkin
dapat dizunakan untukk memahami terjadinya TPP
adalah self-perceived knowledge, Self perceived-
knowledge atau sel-expertize merupakan penilaian
responden terhadap pengetahuan vang mereka
miliki pada isu-isu tertentu (Salwen & Dupagne,
2001}, Dalam penelitiannya mengenai TPP dan self-
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perceived knowledge dalam konteks kekerasan di
telewisi, Salwen dan Dupagne (2001} menemuken
bahwa individu vyang menganggap bahwa dir
merekamemiliki pengetahuan yang lebih mengenai
kekerasan dalam televisi menunjukkan tingkat TPP
vang lebih tinggi.,

Satu hal vang scbenamya juga perlu
diperhatikan  dalam melakukan  penelitian  ini
adalah faktor sociod destrabifity. Kuenteel,
Henderzon, dan Melville (2008) menyvatakan
bahwa suatu potensi vang merupakan ancaman
bagi waliditas pengukuran psikologis  dengan
metode lapor din adalah derygat sejavh mana skor-
skor terschut mungkin saja dipengaruhi oleh self-
Jfavering (mis: social desirability) biases. Social
degivabiliny  adalah  kecenderungan  seseorang
unfuk menilai (memilih skor) sesuai dengan norma
budaya (Bicksirim, Bjorklund & Larsson, 2008).
Dalam serangkaian studi yang dilakukan, Paulhus
and Reid (1991 dalam Kuenteel, ot al, 2008)
menemukan dua jenis social desirabilin: (1) Self
Deacaprive Enlancement (SDE) dan (2) fepression
Management (IM), Paulhus den John (1998,
dalam Kuentzel, 2008) mengkarakteristikkan SDE
schapal “egoistic bias™ (kepercoyaan dini vang
berlebihan terhadap kemampuan din), dan M
schaga “moralistic bias” (penyvangkalan penlaku
dan zikap yang melanggar norma moral amu
masvarakat).

Faktor social desirability (jenis impression
mragermeni) dalam penelitian ini sepertinya cukup
besar, mengingal metode yang digunakan dalam
studi imi adalah metode lapor diri dengan topik
penelitian vang terpolong tabu dalam masyvarakat
Indonesia. yaitu pornografi. Pastisipan bisa saja
memilih jawaban yvang belum tenfu sesuai dengan
dirt mereka, tetapi justru memilih jawaban  vang
sesual atau sejalan dengan nomma-norma budaya
yang ada di dalam masyarakat. Partisipan tidak
mau memilib peritaku ataw sikap vang melanggar
notma moral vang berlaku dalam masyarakat
terkait dengan pornogradi.

Untuk penelitian-penelitian  selanjutnya,
sehatknya disertakan juza variabel lain selain
optimizide  blas  untuk  melihat  hubungannya
dengan TPP. Hal ini dikarenakan korelasi yang
tidak signifikan antara kedua variabel tersebut
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dalam penelitian ini, Hasil penelitian Gunther
dan Hwa (199%) menunjukkan bahwa individu
vang memiliki anak cenderung  mendukung
adanya sensor. (eh karena i, partisipan dar
penelitian selanjutnya mungkm bisa difokuskan
pada individu vang telah memiliki anak (orang
tua} untuk melihat apakah status tersebut secam
signifikan akan mempengaruhi hasil penelitian,

Selain itu, untuk penelitian selanjutnya,
sebatkmya penelii melakokan pengambilan data
melalul satu metode saja (dengan membagikan
hookler), Hal imi dilakukan  karens  apabila
pengambilan data dilakukan melalul intermnet (mis:
orfine questionnare), peneliti tidak bise melakukan
komtrol terhadap partisipan. Penclifi juga schaiknya
langsung bertemu dengan seluruh partisipan untuk
membagikan kuesioner penclitian.

Terkait dengan alat ukur vang digunakan,
penclitt menyarankan agar alat ukur optimisitic bias
sechaiknya diubah atan dimodifikasi, Scbaiknya
pada penclitian sclanjutnya, model pertanyaan
tersebut divhah seperti pada alat ukur TPP, Untuk
penelitian selanjutnya juga disarankan dilakukan
tahap elisitasi terlebih dahule sebelum menyusun
alat ukur optimistic bias. Hal ini dilakukan agar
atat ukur lebih sesuai dengan konteks budava dan
kebiasaan-kebiasaan masvarakat Indonesia.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
individu cenderung menganggap bahwa pomografi
dalam media memiliki dampak negatif vang lebih
besar pada masyarakat Indonesia pada umumnya
(#hird person) dibandingkan dengan teman dan juga
dirinya sendini. Selain itu, kekuatan bias perseptual
tersebut berhubungan dengan dukungan sesecrang
terhadap sensor akan pomografi. Hal im penting
untuk disampaikan dan diketabui oleh pihak-pihak
yang terhibat dalam pembuatan UL Pomograti dan
Juga Lembaga Sensor Film Indonesia agar mercka
sadar {gware) bahwa terdapat suat fenomena
vang bernama third-person cffecs, Setelah mereka
menyadari adanva fenomena TPE, mereka bisa
melihat sejauh mana fenomena ini mempenganihi
keputusan mereka dalam mengesahkan undang-
undang tersebut atau melakukan sensor terhadap
film layar lehar serta acara-acara yang ada di

felevisi.
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